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SEBANYAK 14 desa wisata peserta

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)

2023 meraih penghargaan Museum

Rekor Dunia Indonesia (MURI). Salah sa-

tunya Desa Wukirsari yang memiliki per-

ajin batik terbanyak.  Keunikan yang ter-

dapat di desa wisata diharapkan mampu

meningkatkan minat wisatawan untuk

berkunjung sehingga dapat mendorong

penciptaan 4,4 juta lapangan kerja di

tahun 2024 (KR, 31/8).

Desa Wukirsari memiliki lebih dari 600

perajin batik. Desa tersebut  merupakan

desa rintisan batik tulis. Wisatawan yang

berkunjung dapat belajar dan melihat

langsung proses pembuatan batik. Desa

Wukirsari kerap dikunjungi wisatawan

serta menjadi tujuan study tour untuk be-

lajar membatik. Potensi wisata edukasi

batik tulis telah berhasil meningkatkan

taraf hidup perajin batik dan masyarakat

sekitar.

Branding

Peraihan 2 penghargaan tersebut

berdampak pada perluasan marketing

produk batik tulis maupaun Desa Wisata

Wukirsari. Branding Desa

WisataWukirsari sebagai perajin batik

tulis terbanyak, menjadi bukti eksistensi

batik. Tidak dapat diragukan lagi bahwa

batik yang dihasilkan dengan kualitas

terbaik dengan kekhasan batik kraton

berada di Wukirsari. Keahlian membatik

telah mereka peroleh secara turun-temu-

run dari nenek moyang. Adanya interaksi

warga Girilaya  dengan abdi dalem kra-

ton yang bekerja sebagai penjaga†

makam raja-raja Imogiri turut mempe-

ngaruhi motif batik yang dibuat. 

Motif batik khas Giriloyo di antaranya:

(1) Motif Parang yang memiliki makna

sebagai perjuangan seseorang untuk

memperjuangkan kesejahteraan. (2)

Motif  Parang Rusak mencerminkan

perbedaan kelas social karena motif

tersebut biasa dipakai oleh kaum bang-

sawan yang menunjukkan gambaran

karang yang terkikis. (3) Motif Bantulan

menunjukkan gambaran geografis

daerah Bantul di Yogyakarta. (4) Motif

Sidomukti memiliki makna sebuah ha-

rapan untuk mendapatkan kebahagiaan

lahir dan batin, (5) Motif Sido Luhur

bermakna harapan untuk mencapai ke-

dudukan yang tinggi dan dapat dijadikan

sebagai panutan. Kemudian  (6) Motif

Sidoasih memiliki makna kasih sayang

terhadap sesama, (7) Motif Pringgodani

menunjukkan gambaran tempat tinggal

Gatotkaca dan (8) Motif Manggaran atau

motif Sigar Semangka berasal dari masa

Kerajaan Majapahit yang menggam-

barkan motif bunga kelapa yang diman-

faatkan sebagai gudeng memiliki makna

hidup bermanfaat.

Eduwisata 

Sempat mengalami masa suram pada

saat pandemi melanda Indonesia

yang berakibat  penutupan Desa

Wukirsari dari aktivitas wisata.

Tahun 2020, kunjungan wisa-

tawan ke desa batik ini hanya

mencapai angka 9.083 orang,

bahkan menurun lebih drastis la-

gi di tahun 2021 yang hanya men-

capai 3.552 orang. Berkat kegigi-

han masyarakat Girilaya  bersin-

ergi dengan berbagai pihak, kini

Desa Wukirsari telah bangkit

dari keterpurukan. Setelah

berhasil mencatatakan namanya

sebagai peraih Anugerah Desa

Wisata Indonesia kini kembali

mengukir prestasi dengan per-

olehan rekor MURI. 

Terciptanya eduwisata sebagai

upaya untuk melestarikan bu-

daya batik, secara tidak langsung wisa-

tawan yang berkunjung dapat memaha-

mi sejarah batik dan teknik pembuatan-

nya. Sehingga tidak menutup kemung-

kinan akan lahir para perajin batik di era

milenial. Konsep eduwisata yang dikem-

bangkan Desa Wisata Wukirsari mampu

menghipnotis pengunjung untuk belajar

membatik. Dengan meningkatnya minat

wisatawan diharapkan kedepannya juga

banyak turis mancanegara yang belajar

membatik. 

Sejak tahun 2009 batik telah diakui se-

bagai warisan budaya tak benda UNES-

CO. Namun belum banyak yang tahu ke-

beradaan perajin batik. Desa Wukisari ki-

ni menjadi tempat bernaung para perajin

batik. Besar harapan eksistensi perajin ba-

tik juga dikenal masyarakat luas. Meng-

ingat perjuangan para perajin batik dari

masa ke masa tidaklah mudah untuk ber-

saing dengan industri kekinian.  ❑-d

*) Iis Suwartini MPd, Dosen PBSI

Universitas Ahmad Dahlan mahasiswa

S3 UNS.

IoT,  Gen-Z dan Ketahanan Pangan

Iis Suwartini

KPK temukan 958 kasus gratifikasi di

daerah.

-- Mungkin para koruptor ‘golek

balen’.

***

Kereta cepat Jakarta-Surabaya dalam

studi.

-- Semoga segera bisa direalisasikan.

***

Revitalisasi benteng dalam kraton ditar-

get dua tahun.

-- Lestarikan sejarah dan tingkatkan

wisatawan

Melihat Eksistensi Perajin Batik 

GENERASI Z (gen-Z) memegang pe-

ran penting dalam mencapai Sustainable

Development Goals (SDG) di Indonesia.

Generasi Z memiliki potensi besar untuk

menciptakan perubahan positif dalam

mewujudkan SDG di Indonesia. Dengan

akses ke teknologi dan semangat untuk

berkontribusi pada perubahan sosial,

mereka dapat menjadi agen perubahan

yang kuat dalam upaya mencapai tujuan

pembangunan berkelanjutan di negara

ini. 

Ketahanan pangan merupakan salah

satu tantangan utama yang dihadapi

oleh Indonesia, negara kaya sumber

daya alam namun juga memiliki se-

jumlah masalah dalam sektor pertani-

an dan pangan. Gen-Z, yang saat ini

merupakan bagian penting dari kehi-

dupan kita, memiliki peran yang sig-

nifikan dalam menghadapi isu ini.

Salah satu alat yang paling vital da-

lam repertoar mereka adalah teknolo-

gi Internet of Things (IoT).

Mengubah Komunikasi

Gen-Z tumbuh dalam era digital

yang mengubah cara kita berkomu-

nikasi, belajar, dan bekerja. Mereka

adalah pemilik alami teknologi dan se-

cara alami terampil dalam penggu-

naannya. Generasi ini memiliki poten-

si besar untuk menggunakan teknolo-

gi IoT sebagai alat inovasi yang kuat

untuk meningkatkan ketahanan pa-

ngan. 

IoT adalah konsep di mana berbagai

perangkat dan objek sehari-hari ter-

hubung ke internet dan berkomunikasi

satu sama lain. Ini memungkinkan

pengumpulan, analisis, dan pertukaran

data secara real-time, yang pada giliran-

nya membantu dalam pengambilan ke-

putusan yang lebih baik dan efisien.

Dalam konteks ketahanan pangan, IoT

dapat digunakan untuk mengoptimalkan

produksi, pemantauan lingkungan, dan

distribusi pangan. 

Salah satu langkah kunci dalam meng-

hadapi isu ketahanan pangan adalah

meningkatkan produktivitas pertanian.

Gen-Z dapat menggunakan teknologi IoT

untuk memantau kondisi tanaman,

suhu, kelembaban, dan tingkat nutrisi

tanah secara real-time. Ini memungkin-

kan para petani untuk mengambil tin-

dakan yang tepat waktu untuk memaksi-

malkan hasil panen dan mengurangi

risiko kerugian. Ketahanan pangan tidak

hanya tentang produksi, tetapi juga ten-

tang menjaga keberlanjutan lingkungan.

IoT memungkinkan generasi muda un-

tuk mengawasi dan memahami dampak

lingkungan dari praktik pertanian dan

distribusi pangan. Mereka dapat mengi-

dentifikasi polusi air, degradasi tanah,

dan perubahan iklim, yang semuanya

memengaruhi produksi pangan jangka

panjang. Teknologi IoT juga dapat digu-

nakan untuk mengoptimalkan rantai pa-

sokan pangan. Gen-Z dapat mengem-

bangkan solusi berbasis IoT untuk me-

mantau persediaan, memprediksi per-

mintaan, dan mengidentifikasi potensi

risiko dalam distribusi pangan. Ini dapat

membantu mengurangi pemborosan pa-

ngan dan memastikan bahwa lebih

banyak orang memiliki akses ke

makanan yang berkualitas. 

Peluang Baru

Kemampuan gen- Z dalam berinovasi

dengan teknologi IoT juga akan membu-

ka peluang baru dalam sektor pertanian

dan pangan. Mereka dapat mengem-

bangkan aplikasi, perangkat, dan sistem

yang dapat meningkatkan efisiensi dan

keberlanjutan dalam industri ini. Ini da-

pat menciptakan lapangan kerja baru

dan memberikan kontribusi positif ter-

hadap pertumbuhan ekonomi.

Penguasaan teknologi IoT oleh gen-Z sa-

ngat penting dalam menghadapi isu ke-

tahanan pangan di Indonesia.

Mereka memiliki potensi besar un-

tuk mengoptimalkan produksi pertani-

an, memantau lingkungan, dan

meningkatkan efisiensi distribusi pa-

ngan. Dengan menerapkan analisis

statistik pada data yang diperoleh

melalui IoT, bisnis pertanian dapat

mengambil keputusan yang lebih baik,

mengoptimalkan proses, dan

meningkatkan hasil produksi. Ini mem-

berikan potensi peluang bisnis yang sig-

nifikan dalam menghadapi tantangan

pertanian kita. 

Generasi ini juga dapat membawa in-

ovasi yang diperlukan untuk menjawab

tantangan yang kompleks ini. Karena

itu, kita harus mendukung upaya me-

reka dalam memahami dan mengem-

bangkan teknologi IoT untuk mewujud-

kan ketahanan pangan yang lebih baik

di masa depan.  ❑-d

*) MS Hendriyawan Achmad PhD,

Wakil Rektor Bidang Kreanovasi,

Kewirausahaan, dan Pengabdian

Kepada Masyarakat Universitas

Teknologi Yogyakarta

MS Hendriyawan Achmad 
ÕSerangan FajarÕdan Partisipasi Pemilih
ADA dua berita terkait Pe-

milihan Umum (Pemilu) yang di-

tampilkan koran ini, Kamis (14/9)

kemarin. Di halaman 1 ditampil-

kan peringatan KPK kepada ma-

syarakat terkait serangan fajar,

yang merupakan bibit tindak pi-

dana korupsi. Kemudian di ha-

laman 8 ditayangkan statemen

Menkopolhukam Mahfud MD bah-

wa Pemilu 2024 jadi momentum

oenting tumbuhkan kesadaran

partisipasi masyarakat.

Pada berita di halaman depan,

yang merupakan berita kepala

atau headline, Juru Bicara KPK Ali

Fikri menegaskan, serangan fajar

atau politik uang merupakan sikap

koruptif. Nantinya, yang membagi-

bagikan uang pasti akan mencari

cara untuk mengembalikan modal

yang dikeluarkan dengan cara ko-

rupsi. Jadi, politik uang meru-

pakan bibit dari tindak pidana ko-

rupsi.

Sedang di halaman belakang,

Menkopolhukam Mahfud MD

mengajak semua pihak memak-

nai Pemilu 2024 sebagai momen-

tum untuk menumbuhkan kesa-

daran partisipasi masyarakat. Ma-

syarakat yang sadar hak dan ke-

wajibannya dalam demokrasi me-

rupakan hal penting. Untuk itu di-

butuhkan peran elite politik. Na-

mun demikian diingatkan untuk

menjauhi politik identitas, yaitu sa-

tu identitas digunakan berdasar

ikatan primordial untuk memojok-

kan dan mendiskrimasi orang lain.

Kedua berita yang dikutip di

atas mempunyai korelasi yang sa-

ngat terkait. Di satu sisi, orang

yang sudah ÔterbeliÕ dengan politik

uang biasanya ia akan berpartisi-

pasi menggunakan hak pilihnya

dalam pemilu dengan memilih ca-

lon sesuai dengan pesanan pem-

beri uang. Namun sebenarnya

pasti bukan itu yang diharapkan.

Karena politik uang akan men-

datangkan mudharat di kemudian

hari. Yang diharapkan, partisipasi

masyarakat tinggi tapi tidak di-

dorong oleh politik uang, melain-

kan atas kesadaran sendiri seba-

gai warga negara yang baik untuk

memilih calon pemimpin terbaik.

Istilah politik uang atau money

politics selalu muncul menjelang

pesta demokrasi di level apapun,

mulai Pemilu sampai pemilihan

kepala desa atau lurah desa, ter-

masuk yang biasa dilakukan men-

jelang pemungutan suara atau

coblosan yang disebut serangan

fajar. Meski banyak ditentang,

bahkan sering menjadi jargon

kampanye, namun sampai pesta

demokrasi beberapa tahun lalu

konon masih juga terjadi. Bukti-

nya, baik calon yang jadi maupun

yang tidak terpilih selalu meng-

habiskan uang banyak. Bahkan

pernah ada elite politik yang me-

ngatakan untuk menjadi anggota

DPR RI membutuhkan uang Rp

40 miliar. Jumlah uang yang tidak

sedikit untuk kalangan masyara-

kat umum.

Hanya saja bagi incumbent atau

petahana, politik uang tidak

sepenuhnya dari koceknya sen-

diri. Mungkin juga dari uang ne-

gara melalui program-program

bantuan sarana dan prasarana

yang dibutuhkan masyarakat atau

fasilitas kampung. Juga melalui

momentum kunjungan kerja

sesuai jabatannya. Karena itu tak

heran kalau setiap menjelang

Pemilu banyak anggota legislatif,

misalnya, yang menawarkan ban-

tuan pemerintah melalui dirinya,

sehingga muncul kesan bahwa

dirinya yang memperjuangkan tu-

runnya bantuan tersebut.

Tentunya kita berharap partisi-

pasi masyarakat dalam Pemilu

meningkat. Kalau partisipasi ma-

syarakat dalam Pemilu 2019 men-

capai 19% (meningkat dari Pilpres

2014 yang 70 persen, pileg 2014

yang 75 persen), dalam Pemilu

Serentak 2024 nanti bisa me-

ningkat lagi. Tentu saja harapan-

nya peningkatan ini didorong oleh

hal-hal positif, atau kesadaran ma-

syarakat sendiri, bukan karena

politik uang.

Kita dukung KPK dalam menghi-

langkan politik uang sembari

berharap para elite politik mengin-

dahkannya. Masyarakatpun di-

harap semakin dewasa dan bisa

berpikir jernih ketika menerima ban-

tuan pemerintah melalui elite politik.

Artinya, saat akan mencoblos di

TPS, memilih figur yang terbaik un-

tuk bangsa dan negara.  ❑-d

Persyaratan Menulis
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Kemacetan dan Lampu ÔBangjoÕ

ÔPenipuan TelkomÕ Muncul Lagi

PEMANDANGAN kemacetan

sekarang bukan hal yang aneh di

DIY. Sekalipun kemacetan tidak ber-

jam-jam sebagaimana halnya di

Jakarta, namun kalau tidak tertangani

dengan cepat atau sejak dini, bisa

akan menjadi bencana di masa de-

pan. Mengingat jalan tidak ditambah

namun jumlah kendaraan terus

meningkat.

Di DIY, kemacetan memang di

ruas tertentu. Menariknya, hal itu ter-

jadi bukan hanya pada jam berangkat

atau pulang sekolah atau kantor.

Ketika semua orang ingin cepat, dan

berkejar-kejaran. Karena kemacetan

juga akan muncul setiap week-end

apalagi jika terdapat long week-end. 

Penataan lalu lintas, menejemen

lalu lintas memang hal yang tidak mu-

dah. Namun memikirkan adanya

lampu ÔbangjoÕ di daerah-daerah ra-

wan kemacetan harus pula dilaku-

kan.  Siapa tahu, hadirnya ÔbangjoÕ

akan bisa mengurai kemacetan yang

terjadi.

*) Afifah, Jl Kaliurang KM 13,5

Sleman

SETELAH diam sekitar 3 � 4 bu-

lan, dering telpon kabel yang meng-

atasnamakan dari Telkom dan

segera akan memblokir nomer tele-

pon, dua hari ini muncul kembali di

rumah. Mendengar dering itu sebe-

narnya malas mengangkat, namun

kadangkala terbersit juga siapa tahu

memang ada panggilan masuk dari

teman atau keluarga, yang lebih

senang menggunakan telepon ka-

bel. Namun ketika diangkat hanya

muncul suara mesin : nomer Anda

akan segera diblokir. Tekan 9 untuk

mendapatkan informasi.

Ini menjengkelkan, benar-benar

menjengkelkan. Pasti ada juga  war-

ga pengguna telepon kabel yang

mengalami hal serupa.  ❑-d

*) Tiwi, Minomartani Ngaglik


